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ABSTRAK 
Model pengelolaan lahan yang umumnya di gunakan dalam kegiatan 

pengelolaan lahan di Hutan Lindung melalui kegiatan Pengelolaan Hutan Bersama 
Masyarakat (PHBM) adalah model Agroforestri. Salah satu faktor penting yang 
menentukan keberhasilan penerapan model Agroforestri adalah pemilihan jenis 
tanaman. Untuk model Agroforestri di Hutan Lindung,  pemilihan jenis tanaman 
harus mempertimbangkan faktor kesesuaian agroklimat, kesesuaian biofisik, 
tujuan rehabilitasi dan  animo masyarakat.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji bagaimana komposisi dan 
jenis-jenis tanaman penyusun model-model Agroforestri yang dapat diterapkan 
untuk kegiatan PHBM di Hutan Lindung di Dieng dengan mempertimbangkan 
faktor pemilihan jenis tanaman, (2) mengkaji bagaimana model-model 
Agroforestri yang dianggap sesuai untuk diterapkan di PHBM Hutan Lindung 
Dieng dengan mempertimbangkan estimasi dampak ekonomi, sosial dan 
ekologinya. Desain penelitian ini adalah metode campuran/mix methode yang 
dilakukan secara konkuren, yang artinya adalah pencarian data dan analisis data 
kualitatif dan kuantitatif di lakukan bersamaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis-jenis tanaman yang terpilih 
sebagai tanaman penyusun model Agroforestri PHBM di Hutan Lindung di Desa 
Pekasiran, untuk Tanaman Pokok Perhutani (TPP) adalah Akasia (0,307) dan 
Ekaliptus (0,444), Tanaman Serbaguna/MPTS adalah Kopi Arabika (0,671) dan 
Tanaman Lain/TL adalah Terong Belanda (0,456) dan Carica (0,225). Penentuan 
model Agroforestri yang dianggap paling sesuai untuk diterapkan mengacu pada 
besarnya nilai bobot hasil analisis multi kriteria pada estimasi dampak masing-
masing model. Bobot Model A (Akasia dan Kopi Arabika) 36,21 ; Model B 
(Akasia, Kopi Arabika dan Terong Belanda) 56,34 ; Model C (Akasia, Kopi 
Arabika dan Carica) 40,00 ; Model D (Ekaliptus dan Kopi Arabika) 58,71 ; Model 
E (Ekaliptus, Kopi Arabika dan Terong Belanda) 73,84 dan Model F (Ekaliptus, 
Kopi Arabika dan Carica) 70,83 
 
 
Kata Kunci : Hutan Lindung, PHBM, Pemilihan Jenis Tanaman, Model 

Agroforestri, Dieng 
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AGROFORESTRY MODEL JOINT FOREST MANAGEMENT  
(JFM) IN DIENG PLATEAU PROTECTED FOREST 

(Case Study in the village of Pekasiran, district. Batur, Banjarnegara Regency ) 
 
 

ABSTRACT 
 

 Land management models generally used in land management activities 
in Protected Forests through Joint Forest Management (JFM) is a model of 
Agroforestry. One important factor that determines the success of the application 
of the model Agroforestry is the choice of plants. To Agroforestry model in 
Protected Forests, the choice of plants should consider the suitability of agro-
climatic factors, biophysical suitability, the purpose of rehabilitation and public 
interest. 
 This study aims to (1) examine how the composition and the types of 
plants making up Agroforestry models that can be applied to activities of JFM in 
the Protected Forest in Dieng taking into account the choice of plants, (2) examine 
how Agroforestry model deemed appropriate to be applied in JFM Dieng 
Protected Forest taking into account the estimated impact of the economic, social 
and ecological. This study design is a mix method  performed concurrently, which 
means the data search and analysis of qualitative and quantitative data is done 
simultaneously 
 The results showed that the plant species chosen as a plant constituent 
Agroforestry models JFM in Protected Forest in the village Pekasiran, for Crops 
Principal Perhutani (TPP) is Acacia (0.307) and Eucalyptus (0.444), Multy 
Purpose Plant / MPTS is Arabica Coffee (0.671 ) and Other Plants / TL is 
Eggplant Netherlands (0.456) and Carica (0,225). Determination of agroforestry 
models deemed most appropriate to apply the value refers to the weight of the 
results of multi-criteria analysis to estimate the impact of each model. Weights 
Model A (Acacia and Arabica Coffe) 36.21; Model B (Acacia, Arabica Coffe and 
Netherlands Eggplant) 56.34; Model C (Acacia, Arabica Coffe and Carica) 40.00; 
Model D (eucalyptus and Arabica Coffe) 58.71; Model E (eucalyptus, Arabica 
Coffee and Netherland Eggplant) 73.84 and Model F (eucalyptus, Arabica Coffe 
and Carica) 70.83 
 
 
 
 
Keywords : Protected Forest, JFM , Selection of Plant Type , Agroforestry Model 

, Dieng 
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PENDAHULUAN 

Pada periode akhir tahun 1990-an di Dataran Tinggi Dieng lebih dari 1.032 

hektar hutan lindung rusak karena perambahan lahan, dan lebih dari 200 ha 

diantaranya berada di kawasan Dieng Kabupaten Banjarnegara (Kompas 2006 

dalam Diantoro, 2013, Sudibyakto dkk, 2002). Dalam Grand Roadmap pemulihan 

kawasan Dieng tahun 2011- 2016, dan RTRW 2011-2012 Kabupaten 

Banjarnegara secara jelas disebutkan bahwa pemulihan kondisi kawasan lindung, 

termasuk hutan lindung yang ada di Dataran Tinggi Dieng didalamnya menjadi 

salah satu prioritas utama kegiatan Rehabilitasi hutan dan Lahan (RHL) di 

kawasan Lindung. Pada kenyataanya hingga sekarang belum ada langkah nyata 

dan koordinasi serta kerjasama antar pihak dalam pengelolaan hutan lindung di 

kawasan Dieng, dan salah satu akibatnya hingga sekarang belum ada demplot 

konservasi dan ekonomi yang berhasil di Dieng baik di dalam kawasan hutan 

maupun diluar kawasan. Desa Pekasiran adalah salah satu desa utama di dataran 

tinggi Dieng dengan luasan 731 Ha, dengan 169 Ha diantaranya Hutan lindung, 

dan lebih 100 ha diantaranya terdegradasi saat penjarahan massal era reformasi 

dan hingga sekarang ini lebih dari 20 Ha diantaranya dalam kondisi terbuka 

ataupun semak belukar dan rerumputan (Statistik Kecamatan Batur, 2011). Sejak 

tahun 2003 di desa Pekasiran juga sudah berdiri LMDH yang berakta notaris, 

namun hingga sekarang belum ada kerjasama yang nyata antara LMDH di Desa 

Pekasiran/Dieng dengan Perhutani melalui kegiatan PHBM di Hutan Lindung. 

PHBM merupakan salah satu bentuk  usaha Kementerian Kehutanan untuk 

merehabilitasi kawasan hutan dan meningkatkan nilai guna hutan melalui 

pemberdayaan masyarakat sekitar Hutan. Program ini diluncurkan oleh Perum 

Perhutani berdasarkan Keputusan Direksi No. 136/KPTs/ DIR/2001 dan No. 
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001/KPTS/DIR/2002. Hingga saat ini upaya rehabilitasi hutan lindung melalui 

program PHBM tersebut belum dilaksanakan secara optimal. Terlepas polemik 

mengenai berhasil atau tidaknya pelaksanaan program PHBM, kenyataan 

lapangan di beberapa Daerah Jawa Barat, seperrti di Pengalengan, Garut, Cianjur 

dan Sukabumi kegiatan PHBM secara nyata menunjukkan keberhasilannya dalam 

implementasinya dengan model Agroforestri berbasis komoditas dan secara nyata 

berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar hutan (Puspitojati dan 

Saefudin, 2012), mengurangi lahan kritis dan konflik di hutan lindung (Iqbal dkk, 

2008) dan mengembalikan fungsi ekologis bekas hutan lindung yang dirambah 

masyarakat (Hadiyanti, 2014).  

Model pengelolaan lahan yang umumnya digunakan pada kegiatan 

Rehabilitasi Hutan dan Lahan melaui PHBM di hutan lindung adalah dalam 

bentuk pola Agroforestri. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

keberhasilan pelaksanaan sistem Agroforestri pada sebuah lahan adalah ketepatan 

dalam pemilihan jenis tanaman. Banyak data lapangan yang menunjukkan bahwa 

rendahnya keberhasilan rehabilitasi hutan dan lahan (RHL) antara lain adalah 

kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai jenis-jenis pohon yang akan 

dikembangkan termasuk persyaratan tempat tumbuh dan informasi mengenai 

teknik silvikulturnya (Pratiwi et al., 2003).  

Berdasarkan Petunjuk Pelaksanaan dan Petunjuk Teknis Bantuan 

Penghijauan dan Reboisasi (Kementerian Kehutanan, 1998), persyaratan untuk 

pemilihan jenis tanaman untuk kegiatan Reboisasi di Hutan dengan model 

Agroforestri harus didasarkan pada kesesuaian agroklimat, tujuan rehabilitasi, 

kesesuaian dengan kondisi biofisik/tempat tumbuh, dan perlu disesuaikan dengan 

animo/keinginan masyarakat. Dalam perencanaan model pengelolaan suatu 
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kawasan harus bisa diperkirakan dampaknya, baik secara ekonomi, ekologi dan 

sosial (Brown et. al.,  2001).  

Penelitian ini mengkaji pemilihan jenis tanaman untuk dikombinasikan 

menjadi beberapa macam pola kombinasi tanaman sehingga bisa menjadi model 

agroforestri yang sesuai di terapkan didataran tinggi Dieng.  Model dasar yang 

dijadikan patokan awal dalam penyusunan pola kombinasi tanaman adalah model 

Agroforestri yang telah berhasil di Jawa Barat seperti di Pengalengan dan Garut 

yaitu berupa model Agroforestri 2 (dua) strata/jenis tanaman dan model 3 (tiga) 

strata/jenis tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  (1). Mengkaji 

bagaimana komposisi dan jenis-jenis tanaman penyusun model-model 

Agroforestri yang dapat diterapkan untuk kegiatan PHBM di Hutan Lindung di 

Dieng dengan mempertimbangkan faktor Pemilihan Jenis Tanaman, (2). Mengkaji 

bagaimana model-model Agroforestri yang dianggap sesuai untuk diterapkan di 

PHBM Hutan Lindung Dieng dengan mempertimbangkan estimasi dampak 

ekonomi, sosial dan ekologinya. 

 

METODOLOGI  PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah model-model agroforestri yang akan dicoba 

diterapkan pada kegiatan PHBM di Hutan Lindung bekas penjarahan di Desa 

Pekasiran yang sekarang berupa semak dan rerumputan. Fokus model Agroforestri 

yang dimaksud hanya berfokus pada pemilihan jenis tanaman untuk membentuk 

model agroforestri dan perkiraan dampak ekologi, ekonomi dan sosial masing-

masing model. Lokasi penelitian secara umum berada di Desa Pekasiran 

Kecamatan Batur Kabupaten Banjarnegara. Waktu penelitian dilaksanakan mulai 

bulan Agustus 2015 hingga  Oktober 2015. 
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Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran/mix method yang 

dilakukan secara konkuren. Artinya adalah pencarian data dan analisis data 

kualitatif dan kuantitatif di lakukan bersamaan.  Secara operasional langkah-

langkah penelitian ini mengacu pada Metode penentuan model dan dampak yang 

telah dikembangkan oleh Brown, et. al. (2001). 

Baik data primer maupun sekunder digunakan dalam penelitian ini. Secara 

detil jenis data dan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat dilihat 

di tabel 1. 

Tabel 1. Jenis dan Sumber Data 

 
No 

 
Aspek 

 
Variabel 

 
Jenis 
Data 

Teknik 
Pengumpul

an Data 

Sumber 
Data 

1 Gambaran 
Umum Lokasi 

Biofisik 
1. Topografi  
2. Kondisi tanah dan air  
3. Iklim  
4. Curah hujan 
5. Karakteristik 

wilayah/kondisi 
Kehutanan dan 
Perkebunan 

6. Potensi SDA 
 

Sosekbud 
1. Mata Pencaharian 
2. Tingkat pendapatan 
3. Tingkat Pendidikan 
4. Kepemilikan Lahan 
5. Kelembagaan 

 

Data 
Sekunder 

Studi 
Pustaka 

Pemerintah 
Desa, 
Bappeda 
BPS/Dinhut
bun, Buku 
dan jurnal 
Penelitian 
 

2 Model 
Agroforestri 

Pemilihan Jenis  
1. Kesesuaian 

Agroklimat 
 

 
 
2. Kesesuaian Biofisik 
 
 
 
 
3. Tujuan Rehabilitasi 

 
Data 
Sekunder 
Data 
Primer  
 
Data 
Sekunder 
Data 
Primer 
 
Data 

 
Studi 
Pustaka 
Ground 
Check 
 
Studi 
Pustaka 
Ground 
Check 
 
Studi 

 
Buku/Jurnal  
 
Perhutani  
LMDH 
 
Buku/Jurnal 
 
Perhutani 
LMDH 
 
Buku/ Jurnal 
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4. Animo 

Masyarakat/Stakehold
er 

 
Bentuk Model 
1. Komposisi dan Jenis 

tanaman Penyusun 

Sekunder 
Data 
Primer 
 
Data 
Primer 
 
 
 
Data 
Sekunder 

Pustaka 
Grup 
Diskusi 
 
Grup 
Diskusi 
Analisis 
 
 
Analisis 
Kombinasi 

 
Perhutani 
LMDH 
 
Perhutani 
LMDH 
 
 
 
Hasil 
Analisis 
Pemilihan 
Jenis 
Buku/Jurnal 
 

3 Estimasi 
Dampak Model 

 Kriteria Ekologi 
 Kriteria Ekonomi 
 Kriteria Sosial 

(lihat Tabel 3.3) 

Data 
Sekunder 
Data 
Primer 

Studi 
Pustaka 
Diskusi 

Buku/Jurnal  
Bappeda, 
Perhutani, 
LMDH, 
Dinhutbun, 
Desa, NGO 

 

Data primer diambil secara langsung di lapangan dengan melakukan 

wawancara/diskusi kepada stakeholder terpilih. Metode Purposive Sampling 

digunakan untuk memilih stakeholder yang relevan dengan penelitian ini. 

Diskusi/Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur yakni dengan bahan 

pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian dikembangkan sehingga jawaban 

yang dihasilkan dapat memberi informasi yang memadai untuk penentuan model 

dan kriteria dampak. Narasumber dalam penelitian ini berasal dari Pihak Perhutani 

BKPH Karangkobar/Dieng-Batur, Pemerintah Desa dan LMDH Desa Pekasiran, 

Bappeda Banjarnegara, Dinhutbun Banjarnegara serta pihak lain seperti 

LSM/NGO/Ormas Peduli Lingkungan, tentunya dipilih pihak-pihak yang memang 

relevan dan kompeten tentang pengelolaan hutan lindung bersama masyarakat dan 

pemanfaatan. 

Analisis Data pada penelitian ini pada dasarnya di Lakukan melalui  2 

tahap yaitu : 
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1) Menentukan bentuk model Agroforestri dengan pertimbangan pemilihan jenis 

tanaman, dengan tahapan : 

a. Mengidentifiksi/menginventarisasi tanaman-tanaman yang bisa tumbuh di 

dataran tinggi Dieng dan memiliki kesesuaian Agroklimat dan biofisik dan 

membagi tanaman hasil inventarisasi tersebut menjadi tiga Tipe Penyusun 

Model Agroforestri yaitu Tanaman Pokok Perhutani (TPP), MPTS dan 

Tanaman Lain (TL). 

b. Memilah tanaman berdasarkan tujuan rehabilitasinya dan kemudian 

mencari peringkat tanaman-tanaman tersebut berdasarkan animo masing-

masing stakeholder dengan metode AHP 

c. Mengkombinasikan berbagai tanaman yang dimaksud menjadi berbagai 

pola model Agroforestri. 

2) Menghitung/Mengestimasi Dampak Ekologi, Ekonomi dan Sosial dari masing-

masing model dengan menggunakan Analisis Multi Kriteria 

Berikut ini adalah Tahapan Analisis Multi Kriteria yang dilakukan pada 

penelitian  dengan menggunakan pendekatan Rezim (Brown et al, 2001) : 

a) Menentukan Model  

Model Agroforestri yang diajukan dalam penelitian ini merupakan 

model dasar yang belum diketahui jenis-jenis tanaman penyusunnya.  

          
Tabel 2.  Model Dasar Agroforestri yang diajukan 

 
No Model Kombinasi Jenis Tanaman Referensi 

1 A TPP + MPTS PHBM Hutan Lindung di 

Pengalengan, Garut 

2 B  TPP + MPTS + Tanaman Lain 

(TL) 

PHBM Hutan Lindung di 

Pengalengan, Sukabumi, 



 
 

10 
 

Garut dan Cianjur 

3 C,D 

dst 

Pengembangan dari model Dasar 

(A dan B) 

 

        Keterangan :   
TPP : Tanaman Pokok Perhutani, merupakan tanaman kayu utama 

dengan fungsi utama untuk perlindungan dan tidak boleh 
ditebang, berfungsi juga sebagai tanaman Penaung 

MPTS : Tanaman serbaguna, tanaman berkayu yang akan diambil 
buah/daunnya saja 

Tanaman 
Lain 

: Tanaman lain selain MPTS, misal tanaman spesifik/khas Daerah 
 
 
 

b) Penentuan Kriteria  

      Berikut ini adalah tabel kriteria dan subkriteria dalam penelitian ini 

seperti ditunjukkan pada tabel 3 berikut. 
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Tabel 3.  Kriteria dan Subkriteria 

Kriteria Subkriteria Parameter Pengukur/Verifier Jenis Data dan 
Sumber Data 

Data yang diperlukan Sumber/Referensi 

Ekonomi 1 Produktivitas/
Pendapatan 
Ekonomi 

Estimasi Panen (Rp) Data sekunder 
dari studi 
Pustaka 

Data Primer dari 
Wawancara 

 Luas Areal Model 
 Harga komoditas 
 Estimasi Panenan 
 Pola Tanam (Jumlah Tanaman 

dan Jenis Tanaman) 
 RAB Model 

 Suciati, 2008 
 Brown et al, 2001 
 Saragih, 2010 
 Puspitojati 2012 

 2 Biaya 
Investasi Awal 

Biaya Investasi Awal (Rp) Data sekunder 
dari studi 
Pustaka 

Data Primer dari 
Wawancara 

 Luas Areal Model 
 Harga bibit 
 Upah pekerja (HOK) 
 Pola Tanam (Jumlah Tanaman 

dan Jenis Tanaman) 
 RAB Model 

 Brown et al 2001 

 

 Puspitojati, 2012 

Sosial 3 Aceptance/ 
Penerimaan 
Stakeholder 

Tingkat Penerimaan stakeholder 
terhadap model (Skor) 

Data Primer  Urutan Model berdasarkan 
Preferensi Stakeholder 

 Puspito jati, 2012 
 Saragih,2010 
 Iqbal dkk,2008 
 Ginoga dkk, 2005 

 4 Pengetahuan 
budidaya 
tanaman 

Tingkat kemampuan/Kesiapan 
petani/LMDH dalam budidaya 
tanam (Skor) 

Data Primer  Data tingkat pengetahuan/ 
pemahaman budidaya per jenis 
tanaman  

 Jatmiko dkk, 2012 
 Pratiwi et al, 2003 

Ekologi 5 Perkiraan 
Besarnya 
Erosi 

Nilai besarnya Erosi per model 
(ton/ha/thn) 

Data Sekunder  Erosivitas hujan 
 Erodibilitas tanah 
 Kelerengan model 
 Pengelolaan Tanaman dan 

Konservasi Tanah 

 Brown et al, 2001  
 Abubakar, 2009 
 Widianto, 2004 
 Ginoga dkk,  2005 
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c) Pengumpulan Data Lapangan dan Memasukkannya dalam Tabel 

Matriks Dampak 

d) Penentuan Skor (Konversi bobot ke nilai skala 0 – 100) 

Sebelum penentuan skala (scalling), terlebih dahulu memilah-milah 

apakah kriteria merupakan suatu pengembangan yang bermanfaat/tingkat 

kepentingannya tinggi (a benefit) atau suatu kehilangan/kurang bermanfaat (a 

cost). Dari suatu ukuran kriteria akan memberikan makna yang berbeda. Suatu 

kriteria yang bernilai a benefit, semisal Produktivitas nilainya akan semakin 

besar sejalan juga dengan semakin besar nilai skalanya dari 0 – 100.  Nilai 

Pendapatan yang paling besar akan diberi nilai maksimal skala 100, 

Pendapatan terendah akan diberi nilai minimal yaitu 0, sedangkan yang 

lainnya dicari dengan menggunakan rumus : 

X  -  Xmin

Xmax  -  Xmin
Xs = X   100

 

Keterangan  :
Xs =    Nilai Skala
X =    Nilai yang akan diubah
Xmax =    Nilai Maksimum
Xmin =    Nilai Minimum  

Sedangkan nilai suatu kehilangan a cost, nilai skalanya (dari 0 – 100) akan 

semakin kecil jika nilai atau bobot aslinya semakin besar, semisal adalah nilai 

besaran erosi. Nilai erosi yang paling besar akan diberi skala 0, erosi terendah 

akan diberi nilai maksimal yaitu 100, sedangkan yang lainnya dicari dengan 

menggunakan rumus : 

Xmax  -  X
Xmax  -  Xmin

Xs = X   100
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Keterangan  :
Xs =    Nilai Skala
X =    Nilai yang akan diubah
Xmax =    Nilai Maksimum
Xmin =    Nilai Minimum  

e) Memasukkan Hasil Pembobotan Kriteria ke dalam matrik Dampak 

yang sudah diberi Bobot. 

f) Penilaian Terhadap Model-model 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penentuan dan pemilihan jenis tanaman yang akan dijadikan sebagai 

tanaman-tanaman dalam model Agroforestri dilakukan berdasarkan empat 

pertimbangan utama sesuai dengan Juknis/Juklak Reboisasi di Hutan Lindung dari 

Kemenhut tahun 1998, yaitu kesesuaian agroklimat, biofisik, tujuan rehabilitasi 

dan Animo masyarakat/stakeholder. Analisis data untuk mencari peringkat 

tanaman dan urutan tanaman yang akan menjadi tanaman pembentuk/pengisi 

model Agroforestri tersebut dilakukan melalui proses AHP (Analitycal Hierarchy 

Process)  terhadap animo stakeholder/masyarakat terhadap jenis-jenis tanaman 

yang telah terpilih. Pada tahap pemilihan jenis tanaman untuk model Agroforestri 

di Hutan Lindung Dataran Tinggi Dieng, pihak yang dianggap paling relevan 

sebagai penentu kebijakan pemilihan jenis tanaman adalah pihak Perhutani dan 

LMDH saja, sehingga focus analisis data lebih di prioritaskan pada kedua pihak 

tersebut. Tahapan proses pemilihan jenis tanaman dapat digambarkan secara detil 

pada gambar 1. 
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Pemilihan Jenis Tanaman 
Agroforestry

Kesesuaian
Agroklimat

Animo 
Masyarakat/Stakeholder

Tanaman 
1

Tanaman 
2

Tanaman 
4

Tanaman 
5

Tanaman 
3

Kesesuaian
Biofisik

Tujuan 
Rehabilitasi

Tujuan

Kriteria

Alternatif

 
Gbr 1.  Struktur Hierarki Penentuan Jenis Tanaman dengan PHA 

 
  
 
Kesesuaian Agroklimat dan Kesesuaian Biofisik 

Kesesuaian Agroklimat adalah kesesuaian tanaman terhadap kondisi iklim 

di kawasan atau habitat tempat tumbuhnya dalam hal ini adalah kesesuaian 

tanaman khususnya terhadap curah hujannya. Sedangkan kesesuaian biofisik 

adalah kesesuaian tanaman berkaitan dengan kondisi struktur dan jenis tanah, 

ketersediaan air dan ketinggian tempatnya. Identifikasi jenis-jenis tanaman untuk 

memperoleh data dan informasi tanaman/vegetasi yang memiliki kesesuaian 

agroklimat dan kesesuaian biofisik dilaksanakan dengan melakukan pengamatan 

langsung dilapangan dan menginventarisasi tanaman-tanaman yang mampu 

tumbuh dengan baik dilokasi penelitian khususnya dan di kawasan Dieng 

sekitarnya dengan dibantu oleh para Pengurus LMDH Cemeti Alam Lestari dan 

juga dari berbagai referensi/pustaka.  

Hasil dari inventarisasi pemilihan Jenis tanaman berdasarkan Kesesuaian 

Agroklimat dan Kesesuaian Tempat Tumbuh tersebut juga dilengkapi dengan data 

mengenai produktivitas tanaman dan peluang pasar dari tanaman tersebut dimasa 

sekarang dan dimasa mendatang yang diperoleh dari berbagai sumber. 
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a. Kopi Arabika berumur 6 bulan               b. Terong Belanda berumur 15 bulan 

 
Gambar 2. Beberapa tanaman hasil inventarisasi di Desa Pekasiran 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2015) 
 

Hasil dari inventarisasi tanaman tersebut kemudian dipisahkan dan 

diklasifikasikan menjadi 3 tipe tanaman calon pengisi/pembentuk pola tanam pada 

model Agroforestri sesuai dengan desain penelitian yaitu Tanaman Pokok 

Perhutani (TPP), Tanaman Serbaguna (MPTS) dan Tanaman Lain (TL).  

 
Tujuan Rehabilitasi 

Dasar yang dipakai dalam penentuan tanaman sesuai dengan tujuan 

rehabiltasinya adalah bahwa tanaman-tanaman yang terpilih harus memiliki fungsi 

konservasi sekaligus juga fungsi produksi, terlebih lagi jenis tanaman tersebut 

diproyeksikan untuk model Agroforestri di Hutan Lindung dan harapannya bisa 

menjadi demplot/percontohan agroforestri berbasis komoditas non holtikultura 

untuk masyarakat Dieng, artinya harus dipilih tanaman-tanaman yang 

pertumbuhannya cepat, produktivitasnya baik namun fungsi konservasinya juga 

baik agar secepatnya bisa menjadi percontohan (Kemenhut, 1998). Hasilnya untuk 
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jenis Tanaman Pokok Perhutani (TPP), 5 jenis tanaman yang menjadi pilihan 

Perhutani dan LMDH untuk dilanjutkan dengan pengujian animo 

masyarakat/stakeholder adalah Acacia decuren, Eukaliptus, Bintamin, Puspa dan 

Cemara gunung. Untuk tanaman serbaguna (MPTS), tanaman yang menjadi 

pilihan adalah Kopi, Jambu Biji, Jeruk Malang, Buah Kemiri Gunung dan Teh, 

sementara untuk Tanaman Lain (TL) yang menjadi pilihan adalah Carica, Terong 

Belanda, Purwaceng, Rumput Gajah dan Bambu Gendani. 

 
Animo Masyarakat/Stakeholder 

Animo masyarakat/stakeholder dalam kaitannya dengan pemilihan jenis 

tanaman dilakukana dengan melakukan grup diskusi pada LMDH Cemeti Alam 

Lestari Desa Pekasiran dan Perhutani BKPH Karangkobar untuk menentukan 

tingkat kesukaan/kepentingan mereka terhadap 5 jenis tanaman calon penyusun 

model Agroforestri yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya melalui pengisian 

form perbandingan berpasangan. Hasil dari perbandingan berpasangan tersebut 

kemudian diolah melalui program Expert Choice 11. 

Untuk Tanaman Pokok Perhutani (TPP),  tanaman yang menjadi pilihan 

utama dari Pihak Perhutani dan LMDH sebagai tanaman utama pengisi model 

Agroforestri adalah Tanaman Eukaliptus dan Tanaman Acacia decurens. Tanaman 

Eukaliptus memiliki rata-rata bobot relative 0,444, sementara Acacia decurens 

memiliki bobot relative 0,307, jauh lebih besar daripada tiga tanaman lainnya.   

Tanaman Eucalyptus spp, merupakan family Myrtaceae dan merupakan 

jenis yang tidak membutuhkan persyaratan yang tinggi terhadap tanah dan tempat 

tumbuhnya, jenis Eucalyptus spp termasuk jenis yang sepanjamg tahun tetap hijau 

dan sangat membutuhkan cahaya (Khaerudin 1993 dalam Sondang 2009). Jenis 
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Eucalyptus spp dapat tumbuh di daerah beriklim A sampai C dan dapat 

dikembangkan mulai dari dataran rendah sampai daerah pegunungan. Tanaman ini 

dapat bertunas kembali setelah dipangkas dan cepat pertumbuhannya terutama 

pada waktu muda. Sistem perakarannya yang sangat muda cepat sekali 

memanjang menembus ke dalam tanah. Intensitas penyebaran akarnya ke arah 

bawah hampir sama banyaknya dengan ke arah samping 

 

     
a. Eukaliptus                                       b. Acacia decuren  

 
Gambar 3.  Tanaman Pokok Perhutani dengan Bobot Relatif Tertinggi 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2015) 
 

Tanaman Acacia decuren didataran tinggi Dieng merupakan tanaman yang 

sudah lama dikembangkan oleh masyarakat di sana dan keberadaannya hingga 

sekarang masih banyak dipertahankan. Acacia decuren di Indonesia merupakan 

salah satu tanaman yang dikembangkan sebagai bahan kayu arang didataran tinggi 

(Baskorowati, 2013). Begitu juga didataran tinggi Dieng, kebutuhan akan bahan 

bakar kayu pastinya sangatlah tinggi, mengingat bahwa hampir sebagian besar 

keluarga di Dataran Tinggi Dieng pada dapurnya (pawon) pasti memiliki tungku 

bakar baik untuk memasak sehari-hari maupun sekedar membakar kayu untuk 

penghangat badan saat ada tamu yang dekat dengan keluarga ataupun teman 

bercengkrama dikala malam hari. Acacia decurrens merupakan vegetasi yang 
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termasuk dalam family mimosaceae dan ordo Fabales. Selain mempunyai 

kemampuan regenerasi yang baik, jenis ini temasuk jenis yang cepat tumbuh dan 

mampu tumbuh pada lahan-lahan kritis dan marginal.  Di Dataran tinggi Dieng, 

dibandingkan dengan Eukaliptus, Acacia decurens lebih banyak dikembangkan 

secara komunal/mengelompok dipinggiran lahan tanpa diselingi tanaman lainya, 

meski pada sebagian tempat juga ditemukan adanya kombinasi tanaman acacia 

decuren dengan tanaman carica ataupun Terong belanda.  

Untuk tanaman serbaguna (MPTS), di dataran tinggi Dieng memang 

tidaklah banyak jenis tanaman yang bisa dibudidayakan dan menjadi pilihan di 

kawasan ini, apalagi setelah masuknya komoditas kentang dari Pengalengan pada 

pertengahan tahun 1980-an tanaman kayu-kayuan banyak yang tidak berhasil 

dibudidayakan disana karena kalah bersaing dengan tanaman kentang. Dari kelima 

jenis komoditas tanaman MPTS yang diajukan ternyata komoditas kopi memiliki 

bobot relatif yang signifikan dibanding tanaman lainnya yaitu sebesar 0,671 dan 

menjadi pilihan utama dari pihak Perhutani dan LMDH.  Hal ini diperkirakan 

karena tanaman kopi memang menjadi salah satu tanaman unggulan Perhutani 

untuk tanaman yang boleh ditanam dibawah tegakan/Penanaman Tanaman Bawah 

Tegakan (PLDT) dan kenyataan di lapangan menunjukkan  tanaman kopi juga 

mampu tumbuh dan berproduksi dengan baik di kawasan Dieng. Kopi Arabika 

selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi juga sangat baik untuk konservasi tanah 

dan air.   

Untuk tanaman lain (TL) ada 3 komoditas tanaman yang memiliki bobot 

relative cukup besar dibandingkan lainnya yaitu tanaman Terong Belanda dengan 

bobot relative 0,456, Carica dengan bobot relative 0,225 dan tanaman Purwaceng 

dengan bobot relative 0,211  Menurut Raharjana (2012), Terong Belanda 
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(Cyphomandra betacea)  merupakan buah dari family Solanacea dan berasal dari 

daerah sub tropis dan karena harganya yang cukup mahal dan hanya cocok di 

daearah dataran tinggi,  bisa dibuat berbagai variasi olahan, maka sejak 2010 

banyak dikembangkan di dataran tinggi Dieng dan menjadi salah satu 

tanaman/vegetasi ungggulan dikawasan dieng selain carica dan purwaceng.  

Terong belanda merupakan salah satu tanaman yang cukup ideal sebagai penaung 

tanaman dan kombinasi tanaman kopi saat dibudidayakan menjadi kebun campur 

(Puslitkoka, 2013) 

Menurut Laksita dan Rosyid (2013) Pepaya Gunung (Carica pubescens) 

atau Carica orang Dieng biasa menyebutnya merupakan tanaman yang secara 

historis bukanlah tanaman endemik Dieng namun dikenalkan dan diintroduksi 

oleh PT Dieng Jaya yang merupakan perusahaan Jamur terbesar pada saat itu dan 

merupakan milik Ibu Tien Soeharto yang berdiri sekitar tahun 1980-an. Sampai 

tahun 2000-an, carica masih ditanam sebagai batas tegal dan konsumsi rumahan. 

Produksi ini memperlihatkan perkembangannya semenjak tahun 2007. Komoditas 

ini mulai menampakkan nilai ekonomisnya semenjak ada inovasi pengolahan 

carica menjadi manisan maupun selai carica apalagi setelah ada upaya Pematenan 

carica atau sertifikasi indikasi geografis (IG) oleh Pemkab Kabupaten Wonosobo, 

DPRD Jawa Tengah  yang bekerjasama dengan Masyarakat Perlindungan Indikasi 

Geografis (MPIG) 

 
Komposisi dan Jenis Tanaman Penyusun Model Agroforestri 

Dari hasil Proses Hierarki Analitik yang sudah diuraikan di atas, dengan 

pertimbangan teknis dan efisiensi hanya akan diambil dua tanaman dengan urutan 

bobot relatif tertinggi untuk masing-masing tipe tanaman calon pengisi bentuk 
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model Agroforestri. Khusus untuk MPTS hanya dipilih tanaman Kopi Arabika 

saja karena bobot relatifnya terlalu signifikan dibandingkan tanaman lainnya. 

Pemilihan kopi sebagai tanaman tunggal juga mempertimbangkan pendapat dari 

Pihak Perhutani dan LMDH. Dari pengkombinasian berbagai tanaman terpilih 

diperoleh 6 bentuk model seperti pada tabel 4. berikut. 

 
Tabel 4. Komposisi dan Jenis  Tanaman Penyusun Model 

 
Model Jumlah 

Tanaman 
Komposisi 
Tanaman 

Jenis Tanaman 

A 2 TPP - MPTS Acacia decuren – Kopi Arabika 

B 3 TPP – MPTS - TL Acacia decuren – Kopi Arabika – 

Terong Belanda 

C 3 TPP – MPTS - TL Acacia decuren – Kopi Arabika – 

Terong Belanda 

D 2 TPP - MPTS Eukaliptus – Kopi Arabika 

E 3 TPP – MPTS - TL Eukaliptus – Kopi Arabika – Terong 

Belanda 

F 3 TPP – MPTS - TL Eukaliptus – Kopi Arabika – Terong 

Belanda 

 
 

Estimasi Dampak Model 

Estimasi dampak model Agroforestri diperlukan sebagai alat bantu untuk 

menganalisis peringkat model untuk menentukan tingkat kesesuainnya untuk 

diterpakan di kegiatan PHBM di Hutan Lindung di  Desa Pekasiran. Perkiraan 

dampak dari masing-masing model yang akan dicari nilainya, untuk kriteria 

ekonomi terdiri dari produktivitas tanaman dan biaya investasi awal. Kriteria 

sosial terdiri dari penerimaan stakeholder terhadap model dan pengetahuan 
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budidaya tanaman, sedangkan kriteria ekologi dilakukan dengan memperkirakan 

laju erosinya.  

 
Penilaian dan Perangkingan Model Agroforestri 

Setelah Menentukan bentuk model dan penghitungan nilai dampak 

permodel,  langkah selanjutnya dari AMK menurut Brown et al. (2001) adalah 

memasukkan hasil perhitungan/data tersebut kedalam matriks dampak. Berikut ini 

adalah Matriks Dampak permodel Agroforestri yang berisi Estimasi Dampak 

Ekonomi, Sosial dan Ekologi, seperti dapat dilihat padaTabel 5. 

 
Tabel 5 Matriks Dampak Permodel Agroforestri 

A B C D E F
Acacia  

decurens + 
Kopi)

Acacia decurens 
+ Kopi + Terong 

Belanda

Acacia 
decurens + 

Kopi +  Carica

Eukaliptus  + 
Kopi

Eukaliptus + Kopi 
+ Terong Belanda

Eukaliptus  + 
Kopi +  Carica

500 + 1500 500 + 1000 + 500 500 + 1000 + 500 500 + 1500 500 + 1000 + 500 500 + 1000 + 500

Ekonomi
Produktivitas (Rp/ 5 thn) 134.100.000    299.400.000         353.400.000     134.100.000 299.400.000         353.400.000    
Biaya Investasi (Rp) 63.250.000       62.700.000            64.900.000       61.050.000   60.500.000           62.700.000      

Sosial
Penerimaan Stakeholder (Skor) 30 34 19 27 31 24
Pengetahuan Budidaya (Skor) 1,86 1,73 1,96 2,09 1,89 2,11

Ekologi
Perkiraan Erosi (ton/ha/thn) 3,271 3,271 3,271 3,271 3,271 3,271

MODEL                                                
(Jenis Tanaman Penyusun)                 

(komposisi Tanaman)

 

Matriks dampak seperti diatas  hanya menunjukkan nilai-nilai kuantitas permodel 

hasil dari Estimasi dampak dan belum bisa menunjukkan urutan /peringkat model 

dengan mempertimbangkan ketiga aspek/kriteria yaitu aspek ekonomi, social dan 

ekologi. Untuk itu langkah selanjutnya matrik dampak diatas harus dibobotkan 

terlebih dahulu nilai-nilainya sehingga dapat diperoleh Tabel Matriks Dampak 

yang sudah dibobotkan seperti tabel 6. berikut. 
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Tabel 6. Matrik dampak permodel Agroforestri yang sudah dibobotkan 

A B C D E F
Acacia  

decurens + 
Kopi

Acacia decurens 
+ Kopi + Terong 

Belanda

Acacia 
decurens + 

Kopi +  Carica

Eukaliptus  + 
Kopi

Eukaliptus + Kopi 
+ Terong Belanda

Eukaliptus + 
Kopi +  Carica

500 + 1500 500 + 1000 + 500 500 + 1000 + 500 500 + 1500 500 + 1000 + 500 500 + 1000 + 500

Ekonomi
Produktivitas 0 75,38 100 0 75,38 100
Biaya Investasi 37,50 50,00 0 87,50 100 50,00

Rata-rata Est Ekonomi 18,75 62,69 50 43,75 87,69 75,00

Sosial
Penerimaan Stakeholder 73,33 100 0 53,33 80,00 33,33
Pengetahuan Budidaya 34,00 0,00 60,00 94,00 40,00 100

Rata-rata Est Sosial 53,67 50,00 30,00 73,67 60,00 66,67

Ekologi
Perkiraan Erosi (ton/ha/thn) - - - - - -

Rata-rata Est (Ekonomi & Sosial) 36,21 56,34 40,00 58,71 73,84 70,83

MODEL                                                
(Jenis Tanaman Penyusun)                 

(komposisi Tanaman)

 

  
 Dari matriks Dampak yang sudah diberi bobot tersebut dapat dilihat 

bahwa untuk perkiraan erosi tidak dapat dibobotkan nilanya karena nilai erosinya 

permodel dianggap sama, sehingga dalam hal ini nantinya Kriteria Ekologi tidak 

bisa dijadikan dasar dalam penentuan peringkat model. Dari kriteria ekonomi 

diketahui bahwa nilai rata-rata bobot terbesar ada pada model E (Eukaliptus, Kopi 

Arabika dan Terong Belanda) yaitu 73,84 ; disusul model F (Eukaliptus, Kopi 

Arabika, dan Carica)  70,83 ; model D (Eukaliptus, Kopi Arabika); Model B 

(Acacia decuren, Kopi Arabika dan Terong Belanda) 56,34 ; Model C (Acacia 

decuren, Kopi Arabika dan Carica) dan terakhir adalah Model A (Acacia decuren 

dan Kopi Arabika). 

 Menurut Brown (2001) saat merencanakan berbagai model/skenario 

pengelolaan suatu kawasan, perencana harus juga bisa memberikan 

gambaran/penjelasan urutan berbagai skenario untuk berbagai managemen 
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prioritasnya (priority Managemen). Manajemen prioritas terbaik adalah yang 

mempertimbangkan semua kriteria berkelanjutan.  Dari Tabel 4.18 diatas dapat 

terlihat bahwa model Agroforestri yang memiliki bobot rata-rata (ekonomi, social 

dan ekologi) terbesar adalah model E yaitu model Agroforestri dengan komposisi 

jenis tanaman Ekaliptus, Kopi Arabika dan Terong Belanda. Hal itu 

mengindikasikan bahwa model Agroforestri yang paling sesuai untuk diiterapkan 

pada kegiatan PHBM di Hutan Lindung di Desa Pekasiran adalah model E. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk komposisi dan jenis tanaman penyusun Model Agroforestri dengan 

mempertimbangkan pemilihan jenis tanaman yang dapat diterapkan di PHBM 

Hutan Lindung di Dieng dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Tanaman-tanaman yang terpilih sebagai tanaman penyusun model 

Agroforestri PHBM di Hutan Lindung Dataran Tinggi Dieng sebagai 

tanaman Pokok Perhutani (TPP) adalah Eukaliptus (0,444) dan Acacia 

decurens (0.307), Tanaman Serbaguna (MPTS) adalah Kopi Arabika 

(0,671) dan Tanaman Lain (TL) adalah Terong Belanda (0,456) dan Carica 

(0,225) 

b. Dihasilkan 6 model Agroforestri dari pengkombinasian tanaman-tanaman 

hasil pemilihan jenis tanaman, yaitu model A (Acasia decuren dan Kopi 

Arabika), Model B (Acacia decuren, Kopi Arabika dan Terong Belanda), 

Model C (Acacia decuren, Kopi Arabika dan Carica), Model D (Eukaliptus 
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dan Kopi Arabika), Model E (Eukaliptus, Kopi Arabika dan Terong Belanda) 

dan Model F (Eukaliptus, Kopi Arabika dan Carica). 

2.  Untuk Model Agroforestri yang dianggap paling sesuai untuk diterapkan 

dalam PHBM Hutan Lindung Dataran Tinggi Dieng dengan mengacu pada  

dampak ekonomi, social dan ekologi yang ada masing-masing model dapat 

dijelaskan bahwa model terbaik secara keseluruhan adalah model yang 

memiliki bobot terbesarr pada ketiga kriteria ekonomi, social dan ekologi. 

Dengan mengacu pada data bahwa untuk kriteria ekologi semua model 

dianggap sama bobotnya/tidak bisa dibobotkan, maka cukup digunakan 

kriteria ekonomi dan social saja untuk mencari model yang terbaik secara 

keseluruhan. Berdasarkan nilai bobot estimasi dampak Ekonomi dan dampak 

Sosial, diperoleh bobot permodel sebagai berikut, Model A (36,21), model B 

(56,34), model C (40,00), model D (58,71), model E (73,84) dan model F 

(70,83) dan berdasarkan urutan bobot tersebut apabila ingin mengaplikasikan 

model Agroforestri dengan pertimbangan kriteria Ekonomi dan Sosial, maka 

model yang menjadi pilihan terbaik adalah model E (Eukaliptus, Kopi 

Arabika, dan Terong Belanda) dan juga model F (Eukaliptus, Kopi Arabika 

dan Carica). 
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